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ABSTRAK

Huda, Muhammad Alamul. 2018. Interpretasi Tawakal Dalam Perspektif
Syaikh ‘Abdul Qa>dir al-Ji>la>ni> (Tela’ah Kitab Tafsi>r al-Jaila>ni>). Skripsi,
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Jurusan Ilmu al-Quran dan Tafsir,
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Misbachuddin,
Lc., M.A.

Kata kunci: Interpretasi, Tawakal Dalam Perspektif Syaikh ‘Abdul Qa>dir
al-Ji>la>ni>, (Tela’ah Kitab Tafsi>r al-Jaila>ni>)

Penelitian ini akan menjelaskan mengenai pemahaman ayat-ayat tawakal
dengan berkonsentrasi dalam kitab Tafsir al-Jaila>ni> karya Syaikh ‘Abdul
Qa>dir al-Ji>la>ni>, bentuk pemahaman dari kitab tersebut akan dilihat dari
pendekatan tafsi>r Isyari, sehingga penelitian ini diharapkan dapat
mengelaborasikan pemahaman corak tafsi>r Isyari dengan corak tafsir lainnya.
Rumusan masalah yang diajukan yaitu menanyakan bagaimana pemahaman ayat-
ayat al-Quran tentang tawakal menurut Syaikh ‘Abdul Qa>dir al-Ji>la>ni> dalam
kitab Tafsi>r al-Jaila>ni>, serta bagaimana metode penulisan Syaikh ‘Abdul
Qa>dir al-Ji>la>ni> dalam kitab Tafsi>r al-Jaila>ni>. Sehingga melalui
penelitian ini akan diketahui bagaimana pemahaman ayat-ayat al-Quran tentang
tawakal menurut Syaikh ‘Abdul Qa>dir al-Ji>la>ni> dalam kitab Tafsi>r al-
Jaila>ni>, serta bagaimana metode penulisan Syaikh ‘Abdul Qa>dir al-Ji>la>ni>
dalam kitab Tafsi>r al-Jaila>ni>.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam al-Quran, Kata
tawakal dan yang seakar dengannya disebutkan dalam al-Quran sebanyak 69 kali
dalam 29 surat, akan tetapi ayat yang membahas tawakal secara eksplisit dalam al-
Quran sebanyak 41 kali dalam 38 ayat 24 surat.

Untuk melakukan analisis yang lebih mendalam terhadap penafsiran
makna tawakal dalam kitab Tafsi>r al-Jaila>ni> karya Syaikh ‘Abdul Qa>dir al-
Ji>lani>, penulis kemudian menginterpretasikan makna tawakal dalam Kkitab
Tafsi>r al-Jaila>ni> karya Syaikh ‘Abdul Qa>dir al-Ji>lani>, yang mana setelah
diteliti secara mengkerucut, Syaikh ‘Abdul Qa>dir al-Ji>lani> menafsirkannya
ayat-ayat tawakal ini dengan 2 arah makna yang berbeda, yaitu: pertama; ayat-
ayat tawakal yang ditafsirkan Syaikh ‘Abdul Qa>dir al-Ji>la>ni> bagi orang
awam, dan kedua; ayat-ayat tawakal yang ditafsirkan Syaikh ‘Abdul Qa>dir al-
Ji>la>ni> bagi orang khawash.

Ayat-ayat tawakal yang ditafsirkan Syaikh ‘Abdul Qa>dir al-Ji>la>ni>
bagi orang awam berjumlah 9 ayat dalam 7 surat dan ayat-ayat tawakal yang
ditafsirkan Syaikh ‘Abdul Qa>dir al-Ji>la>ni> bagi orang khawash berjumlah 29
ayat dalam 20 surat. Oleh sebab itu, corak penafsiran yang digunakan oleh Syaikh
‘Abdul Qa>dir al-Ji>la>ni> adalah corak s{ufi isyari, yang merupakan
perenungan yang mendalam atas ayat al-Quran melalui latihan spiritual, menahan
hawa nafsu dan pembersihan diri. Terbukti dalam penafsiran ayat-ayat tawakal,
Syaikh ‘Abdul Qa>dir al-Ji>la>ni> menafsirkan ayat tawakal secara dhahir juga
menafsirkannya dengan makna bathin, yaitu memasrahkan secara total kepada
Allah swt dan dengan menambahkan magam (derajat) ridha dalam penafsiran ayat
tawakal tersebut.

vii



vii

\ S

uebuoledad NIV| ueexeisndiad @ uebuoledad NIV| ueexeisndiad
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu

adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan

Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin:

Huruf )
Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
<@ ba b be
< ta t te
& sa $ es (dengan titik di atas)
z jim j je
z ha h ha (dengan titik di
bawah)
¢ kha kh ka dan ha




§ & G

'S

L. ro

c b G

dal
zal
ra
zal
sin
syin

sad

dad

ta

Za

‘ain
gain
fa
gaf
kaf
lam
mim
nun
wau
ha

hamzah

ya

de

zet (dengan titik di atas)

er
set
es
es dan ye
es (dengan titik di
bawah)
de (dengan titik di
bawah)
te (dengan titik
dibawah)
zet (dengan titik di
bawah)
koma terbalik (di atas)
ge
ef
ki
ka
el
em
en
we
ha

apostrof
ya

Xi




2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal Rangkap

Vokal Panjang

6‘:a|

=3

=i Gl=1
: S=au L2
\:u }‘=ﬁ

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/.
Contoh:
dliex 3 30 = mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/.
Contoh:

4.kl = fatimah

4. Syaddad (Tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
) = rabbana

54 = al-birr
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5. Kata Sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh  “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan hunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh:

ol = asy-syamsu
Jds W = ar-rajulu
suull = as-sayyidah

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
&l = al-gamar
&3l = al-badi’

Jall = al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf
hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /'/.
Contoh:
&l = umirtu

s = syai'un
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah atau beban hidup tidak bisa lepas dari hidup manusia,
mulai dari masalah yang ringan hingga yang berat. Menghindar dari
masalah bukanlah cara cerdas sebab hal tersebut hanya menyimpan
masalah bukan menyelesaikan masalah. Mencari solusi atau jalan keluar
adalah cara cerdas guna menyelesaikan masalah.

Tuntutan hidup yang kian hari semakin beragam mengharuskan
orang untuk berusaha keras agar mampu memenuhi kebutuhan hidup
seperti sandang, pangan, dan papan. Bekerja keras untuk mencapai
keberhasilan dalam bidang materi merupakan motif sebagian orang. Ada
yang menempuh jalan illegal seperti mencuri, merampok, serta tindakan
yang tidak dibenarkan secara hukum dan ada juga orang yang berjuang
dan berusaha sejalan dengan aturan hukum, baik hukum negara maupun
hukum agama. Islam memerintahkan agar pemeluknya berusaha dan
beramal dijalan yang diridhai Allah swt serta mewajibkan pula agar usaha
dan amal itu dikerjakan sembari bertawakal kepada Allah swt.*

Dalam bukunya TM. Hasbhi Ash-Shiddieqy mengatakan bahwa,

tawakal diharuskan ketika keadaan diluar kemampuan manusia untuk

! Hashi Ash-Shiddigie, Al-Islam, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2007), hIm. 533



merubahnya dan tidak diharuskan semasih ada kemungkinan dan
kemampuan untuk mengubahnya. orang-orang yang dusta adalah orang
orang yang pasrah dan tidak berusaha, hanya semata-mata mendakwa
bertawakal kepada Allah swt.?

Syaikh Sya’rawi dalam tafsirannya menjelaskan arti tawakal
sebagai satu kepercayaan yang diperlukan untuk menunjukkan ketidak
upayaan seorang insan kepada Allah swt diatas sebab-sebab tertentu. Buya
Hamka pula menjelaskan bahwa tawakkal adalah menyerahkan keputusan
segala perkara, ikhtiar dan usaha kepada Tuhan Semesta Alam. Dia Yang
Maha Kuat dan Kuasa, manusia lemah tak berdaya.®

Sedangkan Syaikh ‘Abdul Qa>dir al-Ji>la>ni menafsirkan kata

tawakal dalam QS. Ali ‘Imra>n : 122, sebagai berikut;

[ +1 ¥e % - & 3 %0 R Z P ~® . >
JEGEh Ll e Ll a5 S o i sl wda )
G s34l

Artinya: Ketika dua golongan dari padamu ingin (mundur) karena
takut, padahal Allah adalah penolong bagi kedua golongan itu.
Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin
bertawakkal.*
(Ketika) tidak mampu dalam keadaan tersebut (dua golongan dari
pihak kamu) Bani Salamah dari kaum Khazraj dan Bani Aus dari kaum

Aus, yang kedua golongan tersebut ada disekitar perkemahan (ingin

2 Hasbi Ash Shiddieqy, al-Islam. I, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001), him. 535

3Mohd Fathi Yakan bin Zakaria, “Konsep Tawakkal Dalam Al-Qur’an, (Kajian
Komparatif Antara Tafsir As-Sya’rawi dan Tafsir Al-Azhar)”, Skripsi Sarjana Tafsir Hadis (Riau:
UIN Sultan Syarif Kasim, 2013), him. 2

“Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-Qur’anul Karim dan
Terjemahnya, (Bandung : CV Diponegoro, 2010), him. 66.



mundur karena takut), mereka memungkiri karena kelemahan, kekecingan
Mereka dan mengikuti jejak pendahulu mereka. Allah swt mengklaim
mereka termasuk dari pada pengikut setan dan bala tentaranya (padahal)
bagaimana Allah swt tidak mengklaim mereka berdua berbeda dengan
pendahulunya, padahal (Allah swt adalah penolong mereka) mengatur
segala urusan dan pembimbing mereka terhadap segala sesuatu yang baik
bagi mereka (Karena itu, hendaklah kepada Allah swt saja) yang
Memimpin segala kemaslahatan hambaNya, bukanlah pemimpin selainnya
seperti kesesatan (orang-orang mukmin bertawakal) pasrah terhadap segala
urusannya hingga ditetapkan pada mereka kedudukan orang-orang taat,
ridha dan terjamin.®

Dalam penafsiran ini, Syaikh ‘Abdul Qa>dir al-Ji>la>ni
meletakkan  arti tawakal sampai benar-benar berada dalam derajat
pengabdian seorang hamba terhadap Tuhan dan ridha. Hal ini berbeda
dengan penafsiran ulama lain yang hanya menafsirkan tawakal dengan
pasrah atau menyerahkan segala permasalahan hanya kepada Allah swt,
melainkan tidak menyebutkan batasan bertawakal itu sendiri.

Tawakal sendiri dalam bahasa Arab adalah turunan dari kata wakil.
Wakil adalah dzat atau orang yang dijadikan pengganti untuk mengurusi
atau menyelesaikan urusan yang mewakilkan. Sehingga tawakal bermakna
menjadikan seseorang sebagai wakilnya, atau menyerahkan urusan kepada

wakilnya. Tawakal kepada Allah swt adalah menjadikan Allah swt sebagai

5 Abdul Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jailani (ed.) Ahmad Farid al-Mazidi... him. 304.



wakil dalam mengurusi segala urusan, dan mengandalkan Allah swt dalam
menyelesaikan segala urusan.®

Dalam al-Quran, Kata tawakal merupakan salah satu kata yang
banyak disebutkan, dalam kitab al-Mu jam al-Mufahras li al-Fadz al-
Quran al-Kari>m menyatakan bahwa kata tawakal, dan yang seakar
dengannya disebutkan dalam al-Quran sebanyak 69 kali dalam 29 surat,’
akan tetapi ayat yang membahas tawakal secara eksplisit dalam al-Quran
sebanyak 41 kali dalam 38 ayat 24 surat.

Karena banyaknya pengulangan kalimat ‘tawakkal’ dalam al-
Quran dan berada di tempat yang berbeda-beda membuat para mufassir
berbeda pula dalam mengartikannya, dengan memandang kepada shighoh,
dan munasabah ayat tersebut walaupun kalimat tersebut terletak dalam
satu ayat.®

Shighoh  tawakal yang dimaksud adalah <3 Tawakkaltu
(disebutkan tujuh kali dalam al-Quran, yaitu pada QS. at-Taubah ayat 129,
QS. Yu>nus ayat 71, QS. Hu>d ayat 56, QS. Hu>d ayat 88, QS. Yu>suf
ayat 67, QS. ar-Ra’du ayat 30, dan QS. asy-Syura> ayat 10), Gl
Tawakkalna> (disebutkan empat kali dalam al-Quran, yaitu pada QS. al-
A’raf ayat 89, QS. Yu>nus ayat 85, QS. al-Mumtakhanah ayat 4, dan QS.

al-Mulk ayat 29), (&5 Natawakkala (disebutkan sekali dalam al-Quran,

15.

®Muh. Mu’inudinillah Basri, Indahnya Tawakal, (Surakarta: Indiva Pustaka, 2008), him.

"Muhammad Fuad Abdul Baqy, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfadz Al-Qur’an al-Karim,

(Beirut: Dar al-Fikr, 1980), him. 762-763.

8 Mohd Fathi Yakan bin Zakaria, “Konsep Tawakkal Dalam Al-Qur’an, (Kajian

Komparatif Antara Tafsir As-Sya’rawi dan Tafsir Al-Azhar)”, Skripsi Sarjana Tafsir Hadis (Riau:
UIN Sultan Syarif Kasim, 2013), him. 2.



yaitu pada QS. Ibra>him ayat 12), (&5 Yatawakkalu (disebutkan dua belas
kali dalam al-Quran, yaitu pada QS. Ali ‘Imra>n ayat 122, QS. Ali
‘Imra>n 160, QS. al-Ma>idah ayat 11, QS. al-Anfa>l ayat 49, QS. at-
Taubah ayat 51, QS. Yu>suf ayat 67, QS. Ibra>him ayat 11, QS. Ibra>him
ayat 12, QS. az-Zumar ayat 38, QS. al-Muja>dalah ayat 10, QS. at-
Taghabun ayat 13, dan QS. ath-Thala>qg ayat 30), 45855 Yatawakkalu>na
(disebutkan lima kali dalam al-Quran, yaitu pada QS. al-Anfa>| ayat 2,
QS. an-Nahl ayat 42, QS. an-Nahl ayat 99, QS. al-‘Ankabu>t ayat 59, dan
QS. asy-Syura> ayat 36), J&5 Tawakkal (disebutkan sembilan kali dalam
al-Quran, yaitu pada QS. Ali ‘Imra>n ayat 159, QS. an-Nisa’ ayat 81, QS.
al-Anfa>l ayat 61, QS. Hu>d ayat 123, QS. al-Furga>n ayat 58, QS. asy-
Syuw’ara>’ ayat 217, QS. an-Naml ayat 79, QS. al-Ahza>b ayat 3, dan QS.
al-Ahza>b ayat 48), 15855 Tawakkalu> (disebutkan dua kali dalam al-
Quran, yaitu pada QS. al-Ma>idah ayat 23, dan QS. Yu>nus ayat 84),
&35 al-Mutawakkilu=na (disebutkan tiga kali dalam al-Quran, yaitu
pada QS. Yu>suf ayat 67, QS. lbra>him ayat 12, dan QS. az-Zumar ayat
38), Gk al-Mutawakkuli>na (disebutkan sekali dalam al-Quran, yaitu
pada QS. Ali ‘Imra>n 159).°

Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk mengkaji tema tersebut,
karena penulis ingin mengungkapkan kepada masyarakat mengenai
hakikat tawakal itu sendiri, hal ini penting karena, dewasa ini banyak

orang-orang yang salah dalam menafsirkan kata tawakal.

® Muhammad Fuad Abdul Baqy, Al-Mu jam al-Mufahras li Alfadz Al-Qur’an al-Karim. ..
him. 762-763.



Mengenai tokoh Syaikh ‘Abdul Qa>dir al-Ji>la>ni> yang dipilih
dalam penelitian ini, dikerenakan pemahaman beliau terhadap kata
tawakkal berbeda dari Ulama’ Sufi lainnya, serta beliau merupakan tokoh
sufi yang kental akan kaitannya dengan sufistik memiliki pengaruh besar
di dunia Islam, yang biasa dikenal dengan gelar Sultan Al-Auliya
(pemimpin para wali), tokoh spiritual yang benar-benar menghidupkan ruh
Islam sejati yang mendapat gelar muhyiddin (penghidup agama), dikenal
dengan waliyullah.

Sedangkan fokus kajian pada Kitab Tafsi>r al-Jaila>ni> ini
berdasarkan pada alasan bahwa bagi penulis kitab ini dirasa tepat dan
menarik, karena kitab ini merupakan karya beliau 30 juz dan didukung
dengan berbagai karakter yang khas, serta untuk saat ini, kitab ini belum
banyak diteliti oleh orang lain.*°

B. Rumusan dan Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, yang menjadi persoalan dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pemahaman ayat-ayat al-Quran tentang tawakal menurut
Syaikh ‘Abdul Qa>dir al-Ji>la>ni> dalam kitab Tafsi>r al-Jaila>ni>?

2. Bagaimana metode penafsiran Syaikh ‘Abdul Qa>dir al-Ji>la>ni>
dalam kitab Tafsi>r al-Jaila>ni>?

Sedangkan untuk pembatasan masalah, penelitian ini tidak

membahas tentang sisi sufistik Syaikh ‘Abdul Qa>dir al-Ji>la>ni>,

10Siti Tasrifah, “Konsep Shalat Menurut Syaikh Abd al-Qadir al-Jailani, (Telaah Tafsir
Kitab Tafsir al-Jailani)”, Skripsi Sarjana llmu Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2015), him. 4.



melainkan hanya fokus pada kitab Tafsi>rnya, yakni kitab Tafsi>r al-
Jaila>ni>.
C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas, maka yang diharapkan dari
penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pemahaman ayat-ayat al-Quran tentang tawakal menurut
Syaikh ‘Abdul Qa>dir al-Ji>la>ni> dalam kitab Tafsi>r al-Jaila>ni>.

2. Mengetahui metode penafsiran Syaikh ‘Abdul Qa>dir al-Ji>la>ni>
dalam kitab Tafsi>r al-Jaila>ni>.

D. Kegunaan Penelitian
O§< Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memiliki nilai akademis
dalam bidang tafsir.

2. Secara praktis, temuan-temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya khazanah kepustakaan sebagai literatur akademis dalam
bidang tafsir.

3. Secara sosial, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi tentang pandangan akademisi IAIN Pekalongan atas
penafsiran Syaikh ‘AbdulQa>dir al-Ji>la>ni> tentang ayat-ayat
tawakal serta dapat dijadikan pedoman bagi Mahasiswa [AIN

Pekalongan pada khususnya dan Masyarakat pada umumnya.

E. Tela’ah Pustaka



Tidak bisa dipungkiri kajian yang berkenaan dengan tawakal telah
banyak ditulis oleh para pakar, ulama’ dan mufassir. Diantaranya buku
yang ditulis oleh:

1. Abdullah bin Umar ad-Dumaiji yang berjudul At-Tawakkul 'Alallah
wa'Alagatuhu bil Asbab yang telah diterjemahkan oleh Kamaluddin
Sa'diatulharamaini dan Farizal Tarmizi dengan judul Rahasia
Tawakkal & Sebab Akibat. Dalam buku ini dijelaskan hikmah
bertawakal kepada Allah swt, tawakkal adalah sarana untuk mendapat
kebaikan dan menghindar kerusakan.

2. Abdullah bin Umar ad-Dumaiji juga telah menulis buku berjudul At-
Tawakkul ‘Alallaahi Ta’aalaa Edisi Indonesia Memahami Tawakkal
Menyandarkan Semua Urusan kepada Allah Azza Wa Jalla yang
diterjemah oleh M. Abdul Ghaffar E.M. Dalam buku ini banyak
menyentuh tentang bagian-bagian tawakal yaitu tawakkal kepada
Allah swt dan tawakkal selain dari Allah swt.

3. Yusuf al-Qardhawi juga telah membahasnya dengan judul Tawakal
Jalan Menuju Keberhasilan Dan Kebahagiaan Hakiki yang
menjelaskan tentang pokok-pokok tawakal seperti fadhilah tawakal,
hakikat tawakal, hubungan usaha dan tawakal, aspek-aspek tawakal
dan lain-lain.*

Selain buku-buku diatas, penulis juga meninjau karya-karya ilmiah

yang berkaitan dengan tawakal, diantaranya:

"Mohd Fathi Yakan bin Zakaria, “Konsep Tawakkal Dalam Al-Qur’an, (Kajian
Komparatif Antara Tafsir As-Sya’rawi dan Tafsir Al-Azhar) ”, Skripsi Sarjana Tafsir Hadis...
him. 12.



Pertama, skripsi karya Novia Niken Zahrotin, yang berjudul
Tawakkul Dalam Al-Qur’an, (Studi Al-Qur’an Tematik).**Dalam skripsi
ini penulis menganalisis ayat- ayat tentang tawakal, yang diawali dengan
mengklasifikasikan ayat, dan mendeskripsikan makna tawakal hingga
membentuk satu konsep, yang mana langkah tersebut yang nantinya
bertujuan untuk memperlihatkan ide-ide, komponen-komponen yang ada
pada konsep tawakal.

Kedua, skripsi karya Mohd Fathi Yakan bin Zakaria, yang berjudul
Konsep Tawakkal Dalam Al-Qur’an, (Kajian Komparatif Antara Tafsir
As-Sya’rawi dan Tafsir Al-Azhar).®* Dalam skripsi ini peneliti
menjelaskan bagaimana pengertian tawakkal menurut mufassir, yakni
terhadap tafsir As-Sya’rawi karya Syaikh As-Sya’rawi dan tafsir Al-Azhar
karya Prof. Buya Hamka.

Ketiga, skripsi karya Roni Munandar, yang berjudul Konsep
Tawakal dan Hubungannya Dengan Tujuan Pendidikan Islam,
(Perbandingan Pemikiran Hamka dan Hasbi Ash Shidigie).}*Dalam
skripsi ini penulis menjelaskan bagaimana konsep tawakal menurut Prof.
Dr. Hamka dan juga menurut Prof. Dr. TM. Hasbhi Ash Shiddigie,

kemudian penulis juga mendeskripsikan tawakal menurut Prof. Dr. Hamka

2Novia Niken Zahrotin, “Tawakkul Dalam Al-Qur’an, (Studi Al-Qur’an Tematik)”,
Skripsi Sarjana limu Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015), him. 5.

BMohd Fathi Yakan bin Zakaria, “Konsep Tawakkal Dalam Al-Qur’an, (Kajian
Komparatif Antara Tafsir As-Sya’rawi dan Tafsir Al-Azhar) ”, Skripsi Sarjana Tafsir Hadis...
him. 6.

1Roni Munandar, “Konsep Tawakal dan Hubungannya Dengan Tujuan Pendidikan
Islam, (Perbandingan Pemikiran Hamka dan Hasbi Ash Shidiqie)”, Skripsi Fakultas Tarbiyah
(Seamarang: IAIN Walisongo, 2009), him. 8.
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dan Prof. Dr. TM. Hasbi Ash Shiddigie terkait dengan hubungan dengan
tujuan pendidikan Islam.

Keempat, skripsi karya Eko Budi Santoso, yang diberi judul Makna
Tawakkul Dalam Al-Qur’an, (Aplikasi Semantik Toshihiko Izutsu).*°Dalam
skripsi ini penulis menjelaskan bagaimana analisis makna tawakal yang
digunakan oleh Toshihiko lzutsu (seorang ahli linguistik yang sangat
tertarik pada al-Quran) dengan menggunakan teori semantiknya yaitu
basic meaning (makna dasar) dan relationalmeaning (makna relasional).

Kelima, skripsi karya Abdul Rozaq, yang berjudul Konsep Tawakal
Menurut Imam Al-Ghazali dan Relevansinya dengan Kesehatan Mental.®
Dalam skripsi ini penulis menjelaskan makna tawakal dalam pandangan
Imam Ghazali kemudian memaparkan konsep tawakal yang diusung oleh
imam Ghazali, dan tidak hanya itu saja, penulis juga memaparkan konsep
tawakal yang diusung oleh imam Ghazali kemudian dikaitkan dengan
bagaimana relevansinya dengan kesehatan mental.

Keenam, skripsi karya Mahfudz Yasin, yang berjudul Analisis
Dakwah Terhadap Konsep Tawakal , (T.M. Hasbi Ash Shiddigie).}’Dalam
skripsi ini penulis menjelaskan makna tawakal dalam pandangan Imam
Ghazali kemudian memaparkan konsep tawakal yang diusung oleh imam

Ghazali, dan tidak hanya itu saja penulis juga memaparkan konsep tawakal

®Eko Budi Santoso, “Makna Tawakkul Dalam Al-Qur’an, (Aplikasi Semantik Toshihiko
Izutsu)”, Skripsi Sarjana llmu Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015),
him. 8.

®Abdul Rozaq, “Konsep Tawakal Menurut Imam Al-Ghazali dan Relevansinya Dengan
Kesehatan Mental”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, (Semarang: IAIN Walisongo, 2008), him. 5.

"Mahfudz Yasin, “Analisis Dakwah Terhadap Konsep Tawakal , (T.M. Hasbi Ash
Shiddigie)”, Skripsi Fakultas Dakwah, (Semarang: IAIN Walisongo, 2008), him. 6.
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yang diusung oleh imam Ghazali kemudian dikaitkan dengan bagaimana
relevansinya dengan kesehatan mental.

Dengan tidak mengabaikan hasil penelitian diatas, penelitian yang
penulis  lakukan ini  memiliki  karakteristik  tersendiri  yaitu
menginterpretasikan makna tawakal dalam kitab Tafsi>r al-Jaila>ni>
karya Syaikh ‘Abdul Qa>dir al-Ji>la>ni>.

F. Kerangka Teori

Untuk menjelaskan dan menjawab persoalan-persoalan yang
menjadi fokus kajian penelitian skripsi ini, penulis menggunakan metode
tafsi>r isyari> atau tafsi>r isya>ra>h.

Metode tafsir isyari> ialah tafsir tentang isyarat yang tersimpan
dibalik teks. Menurut bahasa, isyarat (isyara>h) ialah tanda. Menurut
istilah, isyarat ialah makna yang terdapat dalam teks tanpa dijelaskan
oleh redaksinya.*®

Kata al-isyara>h merupakan bentuk sinonim (muradif) dari kata
ad-dalil yang berarti tanda, petunjuk, indikasi, isyarat, sinyal, perintah,
panggilan, nasihat, dan saran. Jadi, tafsir bi al-isyarah adalah penakwilan
al-Qur’an dengan mengesampingkan (makna) lahiriah karna ada isyarat
(indikator) tersembunyi yang hanya bisa disimak oleh orang-orang yang
memiliki ilmu suluk dan tasawuf. Besar kemungkinan ada upaya
memadukan antara makna isyarat yang bersifat rahasia dan makna lahir

sekaligus. Tafsir bi al-isyara>h ini biasa disebut tafsir bi ash-shufiyyah

18Samsurrohman, Pengantar llmu Tafsir, (Jakarta: Amzah, 2014), him. 205.
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dan tafsir bi al-bathiniyyah. Akan tetapi, penyamaan tersebut juga masih
diperselisinkan.®

Tafsi>r isyari> terbagi menjadi dua. Pertama, tafsir isyari>
dengan isyarat yang samar, yaitu isyarat ditemukan oleh para ahli tagwa
dan ilmuwan ketika membaca ayat al-Quran. Kedua, tafsi>r isyari>
dengan isyarat yang jelas, yaitu petunjuk mengenai berbagai ilmu
pengetahuan kontemporer dan ini merupakan mukjizat al-Quran.?°

Adapun syarat-syarat diterimanya tafsi>r isyari>, yaitu;

1. Tidak berlawanan maknanya dengan zhahir al-Quran.

2. Tidak dikatakan secara pasti bahwa makna itulah yang dimaksudkan
oleh al-Qur’an, bukan makna yang dhahir.

3. Takwilnya itu tidak jauh dari yang semestinya.

4. Dapat dikuatkan dengan sesuatu dalil syar’i.

Syarat-syarat ini adalah untuk boleh menerimanya, bukan syarat
untuk wajib menerimanya. Karena sesuatu maknanya yang tidak
berlawanan dengan dhahirnya al-Quran dan dikuatkan pula oleh sesuatu
dalil, tidak harus kita menolaknya. Namun demikian Kita tidak
diwajibkan mengikutinya lantaran makna-makna yang demikian itu
adalah makna yang diperoleh dari ilham, bukan dari ketentuan yang telah

ditetapkan.?

Ahmad lzzan, Metodologi llmu Tafsir, (Bandung: Tafakur (Kelompok Humaniora)-
Anggota Ikapi, 2009), him. 88.

20Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir... hlm. 206.

2L Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, lImu-ilmu Al-Qur’an (‘Ulum al-Qur’an),
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), him. 241.
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Tentang penggunaan tafsir bi al-‘isyari>ini, terjadi perbedaan
yang sangat tajam diantara para ahli tafsir. Sebagian membolehkan,
bahkan  menganggapnya sebagai bagian dari  (tanda-tanda)
kesempurna’an iman dan kesucian pengetahuan seseorang, sedangkan
sebagian lainnya memandang bahwa tafsir bi al- ‘isyari merupakan aliran
tafsir yang salah.

Menurut Qayyim al-Jaujiyyah, bahwa penafsiran al-Quran yang
dilakukan oleh seorang mufassir, pada hakikatnya bersandar pada tiga
hal: pertama, tafsir yang berorientasi pada lafadz yang umum dilakukan
ulama’ khalaf . kedua, tafsir yang mengacu pada makna ayat seperti yang
dilakukan oleh ulama’ salaf. Ketiga, tafsir yang cenderung pada makna
isyarah (tersirat) seperti yang umum dilakukan oleh kalangan
mutashawwifah.??

G. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini ada beberapa metode yang digunakan penulis
antara lain:
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library
research) yang bersifat deskriptis-analitis, untuk menjawab pertanyaan
didalam rumusan masalah berdasarkan pembacaan dan interpretasi

terhadap data-data yang berhubungan dengan tema yang diteliti.

22Ahmad Izzan, Metodologi llmu Tafsir... hlm. 90.
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Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan tafsir isyari. Untuk mendapatkan pengetahuan ayat-
ayat yang dijadikan penelitian, baik yang bersumber langsung integral
dari literatur yang dijadikan objek penelitian, maupun objek luar yang
diteliti.

2. Sumber Data

Sumber data penelitian sangat diperlukan untuk menjawab
pertanyaan didalam rumusan masalah, adalah berdasarkan kepada
pembacaan dan interpretasi terhadap data-data yang berhubungan
dengan tema yang akan diteliti, yang terdiri dari sumber primer dan
sekunder.

Sumber primernya adalah al-Quran, dan kitab Tafsi>r al-
Jaila>ni>, sedangkan sumber sekunder adalah buku karya Syaikh
‘Abdul Qa>dir al-Ji>la>ni> yang lain, yaitu karya beliau yang berjudul
Sirr al-Asrar Wa Mazhar al-Anwar Fi Ma Yahtaju llaihi al-Abrar, al-
Ghunyah Litalibi Tariq al-Haqq Fi al-Akhlag Wa al-Tasawwuf Wa al-

Adab al-Islamiyyah, atau karya-karya yang lain.

3. Teknik Pengumpulan Data
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Adapun prosedur pengumpulan data dari penelitian ini terdiri
dari tiga tahap, yaitu tahap orientasi, tahap eksplorasi dan penelitian
terfokus.?®

Pada tahap orientasi, penulis mengumpulkan data secara umum
tentang tawakal, dan tentang Syaikh ‘Abdul Qa>dir Al-Ji>la>ni> dari
berbagai literatur. Pada tahap eksplorasi, penulis mencari data tentang
ayat-ayat tawakal yang bermula dari kitab Mu jam Mufahras li al-Fadz
al-Quran, dan dilanjutkan pada tahap penelitian terfokus dengan
mengumpulkan berbagai penafsiran Syaikh ‘Abdul Qadir al-Ji>la>ni>
tentang tawakal dalam kitab Tafsi>r al-Jaila>ni>, dalam penelitian ini
sesuai dengan yang disebutkan diatas, bahwa penelitian ini hanya akan
membahas ayat tawakal secara eksplisit dalam al-Quran, yakni hanya
yang disebutkan sebanyak 41 kali dalam 38 ayat 24 surat.

4. Teknik Analisis Data

Penulis akan mengolah data-data yang telah terkumpul dengan
metode deskriptif-analitik, yaitu metode mengumpulkan sumber data, dan
menyajikan penjelasan data tersebut serta dilanjutkan dengan analisis

terhadap objek yang ditemukan pada data.?

H. Sistematika Pembahasan

23Siti Tasrifah, “Konsep Shalat Menurut Syaikh Abd al-Qadir al-Jailani, (Telaah Tafsir

Kitab Tafsir al-Jailani)”, Skripsi Sarjana llmu Al-Qur’an dan Tafsir... him. 15.

58.

247aenal Arifin, Dasar-Dasar Penulisan Karya llmiah, (Jakarta: Gramedia 2008), him.
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Dalam sistematika pembahasan ini, demi memudahkan dalam
pemahaman terhadap kajian ini, serta memperoleh gambaran yang terarah
dan sistematis, maka pembahasan dalam penelitian ini akan disusun

sebagai berikut :

Bab | pendahuluan, terdiri dari alasan pentingnya mengapa penelitian
ini perlu dilakukan. Selain itu juga dijelaskan arah orientasi yang dikehendaki
dalam penelitian ini.

Bab Il terdiri dari Tinjauan umum mengenai makna Tawakal dalam

perspektif para Ulama’.
Q Bab 11l terdiri dari Biografi Syaikh ‘Abdul Qadir al-Ji>la>ni> dan
Oé" Ayat-ayat Tawakal dalam perspektif Tafsi>r al-Jaila>ni>.

Bab IV terdiri dari analisis terhadap Ayat-ayat Tawakal dalam kitab
Tafsi>r al-Jaila>ni> karya Syaikh ‘Abdul Qa>dir al-Ji>la>ni>
Bab V Penutup terdiri dari kesimpulan dari hasil analisis yang telah

dilakukan serta beberapa masukan dan saran-saran untuk kajian lebih lanjut.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa uraian yang telah dijelaskan dan dipaparkan dari bab |
sampai bab IV sebelumnya, sebagaimana harapan penulis yang kemudian
dapat diambil beberapa kesimpulan, bahwa ayat tawakal disebutkan dalam al-
Quran sebanyak 69 kali dalam 29 surat. Akan tetapi ayat yang membahas
tawakal secara eksplisit dalam al-Quran sebanyak 41 kali dalam 38 ayat 24
surat.

Dari banyaknya ayat tawakal tersebut dan untuk melakukan analisis
yang lebih mendalam terhadap penafsiran makna tawakal dalam Kkitab
Tafsi>r al-Jaila>ni> karya Syaikh ‘Abdul Qa>dir al-Ji>la>ni>, penulis
kemudian menginterpretasikan makna tawakal dalam Kkitab Tafsi>r al-
Jaila>ni> karya Syaikh ‘Abdul Qa>dir al-Ji>la>ni>, yang mana setelah
diteliti secara mengkerucut, Syaikh ‘Abdul Qa>dir al-Ji>la>ni>
menafsirkannya ayat-ayat tawakal ini dengan 2 arah makna yang berbeda,
yaitu: pertama; ayat-ayat tawakal ditafsirkan bagi orang awam, dan kedua;
ayat-ayat tawakal ditafsirkan bagi orang khawash.

Avyat-ayat tawakal ditafsirkan bagi orang awam adalah ayat tawakal
yang ditafsirkan sama dengan penafsiran ulama’ pada umumnya, yakni

bahwa tawakal diartikan harus diiringi dengan usaha terlebih dahulu,
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kemudian bertawakal atau berserah diri menyerahkan segala urusan hanya
kepada Allah swt. Sedangkan ayat-ayat tawakal ditafsirkan bagi orang
khawash adalah makna tawakal diartikan menggunakan makna bathin.
Dengan kata lain, dhahirnya lafadh-lafadh ayat tawakal tidak serta merta
ditafsirkan secara tekstual, sehingga lafadh tersebut lebih cenderung sebagai
perantara untuk memahami makna yang terkandung dalam lafadh yang
terdapat dalam al-Quran.

Dalam menafsirkan ayat tawakal bagi orang khawash, Syaikh ‘Abdul
Qa>dir al-Ji>la>ni> juga menambahkan ridha dalam penafsirannya. Sehingga
dengan kata lain tawakal sendiri mengajarkan manusia untuk bersikap
menerima dan pasrah terhadap apa yang sudah menjadi kehendak Allah swt,
tawakal juga diharapkan akhirnya mampu menjadikan manusia sampai
kepada magam (derajat) ridha, yaitu menerima dengan senang hati atas segala

sesuatu yang terjadi kepada mereka.

. Saran

Penelitian tentang al-Quran tidak akan pernah berhenti dan tidak akan
pernah habis untuk dikaji, karena al-Quran adalah sumber Illahi yang shahih
likulli zaman wa al-makan. Salah satu kajian al-Quran diantaranya adalah
penafsiran. Para ulama’ berusaha menemukan metodologi baru dalam
menafsirkan al-Quran sehingga dinamika penafsiran senantiasa berubah
rubah.

Adapun penafsiran al-Quran yang tumbuh dan berkembang dikalangan

ahli tasawuf, ini merupakan suatu kenyataan sejarah yang tidak bisa
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dipungkiri. Bahkan hal ini menjadikan sebuah kekayaan khazanah intelektual
islam, khususnya dibidang penafsiran al-Quran. Disamping itu tafsir sufi ini
juga sebagai bukti nyata, adanya keragaman penafsiran al-Quran dikalangan
umat Islam. Namun disisi lain, tafsir sufi kadang dapat menimbulkan
persoalan metodologi penafsiran, sebab para sufi cenderung menitik beratkan
penafsirannya pada dzauq (rasa) sebagai sarana untuk mengungkap makna
isyarah yang tersirat dibalik makna literal ayat.

Untuk itu, dalam memahami tafsir al-Quran yang bercorak sufistik ini
diperlukan sikap kehati-hatian dan sikap kritis dalam mencermati metode
penafsirannya, sehingga dapat dibedakan mana penafsirannya yang tidak jauh
dari makna literal ayat, dan mana penafsiran yang jauh dari makna literal ayat
yang akan mengakibatkan makna tersebut menimbulkan penafsiran yang
aneh-aneh yang akan mengakibatkan penafsiran tersebut menjadi negatif,
menyimpang bahkan bisa menjauhkan dari petunjuk al-Quran yang

semestinya.
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